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Pendahuluan
Pecahan menjadi topik penting karena sebagai prasyarat keberhasilan siswa dalam memahami
topik selanjutnya yang lebih kompleks (Dogan-Coskun, 2019; Flores et al., 2020; Karika & Csikos, 2022;
Laidin & Tengah, 2021; Zhang et al., 2020). Bennett et al. (2012) menyebutkan topik selanjutnya yang
didasarkan dari pengetahuan pecahan diantaranya bilangan decimal, bilangan rasional dan
irasional, dan bilangan real. Namun, pemahaman siswa terkait materi pecahan tidak selalu optimal.
Siswa sering mengalami kesulitan dalam membedakan pecahan dengan bilangan bulat, termasuk
siswa tidak dapat merepresentasikan pembilang dan penyebut sebagai bagian dari keseluruhan
(Deringol, 2019; Dogan-Coskun, 2019; Durkin & Rittle-Johnson, 2015; Simon et al., 2018).

Berdasarkan studi pendahuluan di Sekolah Dasar Negeri (SDN) Pucang Sidoarjo pada bulan
September 2023 didapatkan beberapa temuan awal, yaitu beberapa siswa: (1) tidak secara utuh
menggambarkan secara visual bagian dari keseluruhan pecahan sederhana; (2) terbiasa
merepresentasikan pecahan ke garis bilangan, daripada gambar atau secara visual; (3) hanya
focus pada hitungan secara procedural; (4) tidak dapat menjelaskan makna pecahan dengan
menggunakan bahasa mereka sendiri; (5) tidak dapat menjelaskan hubungan antara pecahan
campuran ke pecahan biasa, atau sebaliknya. Dalam hal ini, para ahli menyebutkan kesulitan yang
dialami siswa dalam memahami maupun memecahkan masalah pecahan dikarenakan siswa
kurang memiliki pengetahuan konseptual dan prosedural pecahan yang memadai (Braithwaite &
Sprague, 2021; Hussein, 2022; Morano & Riccomini, 2020; Simon, 2019).
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Pendahuluan
Sementara itu, penelitian-penelitian terdahulu belum membahas secara spesifik mengenai bentuk-
bentuk pengetahuan konseptual dan prosedural siswa sekolah dasar dalam memecahkan masalah
pecahan. Lenz et al. (2020) meneliti pengetahuan konseptual dan procedural pecahan, namun
tidak secara kualitatif dan tidak pada siswa sekolah dasar. Laily et al. (2020) meneliti profil
pengetahuan konseptual dan prosedural dalam masalah geometri yang memiliki keterkaitan
dengan pecahan. Phuong (2020) meneliti pengetahuan konseptual dan prosedural siswa dalam
memecahkan masalah matematika secara umum. Manandhar et al. (2022) meneliti pengetahuan
konseptual dan prosedural aljabar. Idrus et al. (2022) meneliti pengetahuan konseptual pengukuran
luas siswa sekolah dasar. Tesfaye et al. (2020) meneliti pengetahuan konseptual dan prosedural
konsep pola angka.

Dengan demikian, untuk memperoleh solusi agar siswa berhasil menggunakan pengetahuan
konseptual dan procedural dalam memecahkan masalah pecahan, maka perlu dilakukan
penelitian untuk menganalisis secara mendalam bentuk-bentuk pengetahuan konseptual dan
procedural siswa sekolah dasar dalam memecahkan masalah pecahan. Hurrell (2021)
mengungkapkan penelitian mengenai analisis pengetahuan konseptual dan prosedural
memberikan bahan signifikan untuk dapat memperbaiki performa belajar siswa dan meningkatkan
kualitas pengajaran guru.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

“Apa saja bentuk pengetahuan konseptual dan procedural siswa
sekolah dasar dalam memecahkan masalah pecahan?”
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Metode

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan pendekatan studi
kasus. Penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang menggunakan data deskriptif
berupa kata-kata tertulis atau lisan yang diperoleh dari narasumber, sedangkan pendekatan
studi kasus adalah proses pengumpulan data dan informasi secara mendalam (Creswell,
2012).

Penelitian ini dilakukan di SDN Pucang Sidoarjo. Partisipan yang terlibat sebanyak 86 orang,
yang terdiri dari 26 siswa kelas empat, 30 siswa kelas lima, dan 30 siswa kelas enam. Teknik
penentuan subjek menggunakan purposive yang didasarkan pada pertimbangan dan fokus
pada karakteristik tertentu yang relevan dengan penelitian (Creswell, 2012). Dalam hal ini,
penentuan subjek secara purposive dilakukan dengan cara mengambil satu siswa yang
berhasil menggunakan pengetahuan konseptual dan prosedural pecahan.

Instrumen dikembangkan berdasarkan indikator pengetahuan konseptual dan prosedural dari
Lenz et al. (2020). Instrumen yang dikembangkan memiliki 7 masalah yang terdiri dari 1 masalah
yang mewakili aspek C1-C3 dan P1-P4.
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Metode
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Metode
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Hasil dan Pembahasan
Mengacu pada indikator pengetahuan konseptual dan prosedural dari Lenz et al. (2020),
dilakpengelompokan data. Terdapat perbedaaan tingkat pencapaian pada setiap aspek
masalah. Gambaran secara ringkas mengenai keberhasilan siswa memecahkan masalah
konseptual dan prosedural pecahan disajikan pada Tabel 3.
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Hasil dan Pembahasan

Pengetahuan Konseptual pada C1

Sebanyak 35 (40,69%) siswa menjawab dengan benar, seperti S1 pada Gambar 3. S1 dapat dikatakan memiliki

pengetahuan konseptual karena memenuhi indikator pada C1. S1 berhasil membandingkan pecahan
1

4
dengan

1

2
. S1

menyatakan konsep pecahan dengan benar, yaitu semakin besar penyebut pecahan, maka semakin kecil nilai
pecahannya. S1 membandingkan nilai numerik dari pecahan.

Pengetahuan Konseptual pada C2

Sebanyak 15 (17,44%) siswa menjawab dengan benar seperti S2 pada Gambar 4. Namun, hanya S2 yang menjawab
dengan menggunakan grafik sederhana. S2 menunjukkan pengetahuan konseptual of pecahan yang kuat dibuktikan

dengan berhasil meletakkan pecahan 1 +
1

4
. Dalam hal ini, S2 memiliki pengetahuan konseptual yang tinggi karena ia

dapat mengaplikasikan konsep pecahan pada garis bilangan.

Pengetahuan Konseptual pada C3

Sebanyak 61 (70,93%) siswa menjawab dengan benar sebagai S3 pada Gambar 5. Namun, beberapa siswa tidak dapat

menjawab pertanyaan C3 dengan benar. S3 berhasil dalam memvisualisasikan penjumlahan pecahan
2

8
+
4

8
.
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Hasil dan Pembahasan
Pengetahuan Prosedural pada P1

Sebanyak 36 (41,86%) siswa menjawab dengan benar, seperti S4 pada Gambar 6. Namun, hanya S4 yang menjawab
dengan contoh penjumlahan pecahan

1

2
+

1

4
. S4 menggunakan metode faktorisasi untuk mendapatkan penyebut yang

sama, yaitu angka 8.

Pengetahuan Prosedural pada P2

Sebanyak 24 (27,90%) siswa menjawab dengan benar, seperti S5 pada Gambar 7. Soal P2 adalah mengubah pecahan
menjadi bentuk penjumlahan. Banyak siswa menjawab dengan mencari pecahan yang menghasilkan 3

1

4
. S5

mengetahui bahwa pecahan 3
1

4
terdiri dari 3 sebagai bilangan bulat dan

1

4
sebagai pecahan. This knowledge helps S5 in

solving problem P2.

Pengetahuan Prosedural pada P3

Sebanyak 43 (50%) siswa menjawab dengan benar, seperti S6 pada Gambar 8. S6 menyelesaikan soal P3 sesuai dengan
prosedur yang benar. Soal P3 berkaitan erat dengan soal P1. Dalam hal ini, siswa yang tidak dapat memverbalkan
prosedur penjumlahan pecahan berpenyebut berbeda pada soal P1 tentu tidak dapat menjawab soal P3.

Pengetahuan Prosedural pada P4

Sebanyak 35 (40,69%) siswa menjawab dengan benar, seperti S7 pada Gambar 9. Dalam menyelesaikan soal P4, siswa

harus memahami prosedur untuk mengubah pecahan campuran menjadi pecahan sederhana, misalnya 1
9

5
menjadi

14

5
.
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Temuan Penting Penelitian
Temuan penelitian secara empiris menghasilkan 3 bentuk pengetahuan konseptual dan 4 bentuk
pengetahuan procedural oleh siswa sekolah dasar dalam memecahkan masalah pecahan untuk
mengukur pengetahuan konseptual dan procedural pecahan secara komprehensif. Adapun
bentuk-bentuk pengetahuan konseptual tersebut diantaranya: membandingkan pecahan,
menerapkan pecahan, dan memvisualisasikan pecahan. Sementara, bentuk-bentuk
pengetahuan prosedural, diantaranya: menjelaskan prosedur, mengkonversi pecahan,
menjumlahkan atau mengurangkan pecahan, menyederhanakan pecahan. Temuan lain dalam
penelitian ini, bentuk-bentuk pengetahuan konseptual dan procedural saling berkonstribusi dan
berhubungan secara holistik untuk digunakan memecahkan masalah pecahan.
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Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini memiliki implikasi penting dalam konteks pembelajaran matematika, khususnya
dalam memahami dan mengatasi pecahan. Pendidik atau akademisi harus menekankan
pembelajaran dengan mengintegrasikan bentuk-bentuk pengetahuan konseptual dan prosedural
sehingga siswa diharapkan terhindar dari ketidakberhasilan dalam memecahkan masalah
pecahan.
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